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Bagi sebagian orang, menulis wa-
‘cana berkenaan dengan busana- wanita
Muslimah dipandang sebagai bahasan
yang ’enteng’. Akan tetapi, sesungguh-
nya syari’ah Islam telah menentukan
baginya dimensi sosial, moral dan legal
yang solid.

Satu persyaratan mendasar untuk
menjadi ‘seorang” mukmin' sejati menu-
rut al-Qur’an al-Karim adalah dengan
cara menjadikan opini, perasaan dan
kecenderungan seseorang tunduk kepa-
da apasaja yang Allah dan Rasul-Nya
putuskan dan tetapkan:

. *Dan tidaklah patut bagi-laki-laki

yang mukmin dan.tidak pula bagi pe-
rempuan yang mukmin, apabila Allah
dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu
ketetapan, akan ada bagi mereka pili-
han yang lain tentang urusan mereka.
Dan barangsiapa mendurhakai - Allah
dan Rasul-Nya maka sungguhlah dia te-
lah sesat, sesat yang nyata” (Al-Ahzab:
36).

Oleh sebab itu, menempatkan

opini pribadi, perasaan atau kecende-
rungan seseorang ‘di atas atau pada

ol tingkat yang sama dengan perintah-pe-

rintah “Allah ‘swt. -merupakan papan
~ kesombongan atau kepongahan teratas
. umat manusia yang tidak bisa ditolerir.

* . Penetjemah: Drs. lizamuddin Ma'mur.
Sumber: MWL Journal, January 1993.

Ini berarti — sebagai efeknya -- bahwa
seorang mahluk fana meresponi petun-
juk Allah dengan kirakira me-
ngatakan: "Wahai .Sang Pencipta
diriku! Hukum-Mu adalah opini-Mu
pribadi; aku mempunyai opiniku sendi- -
ri, selain itu akupun amat mengetahui
apa yang terbaik bagi diriku.” Sikap se-
perti ini hanya cocok bagi orang-orang
kafir dan orang-orang munafik, .tetapi
tidak bagi orang-orang yang beriman,
tidak jadi soal betapa belumi sempur-
nanya orang tersebut dalam mengim-
plementasikan Islam dalam kehldup-
annya.

Pemaparan kebenaran dengan cara
yang paling jujur dan langsung mung-
kin bisa menimbulkan ~ ’ketidak-
nyamanan’ bahkan kendati bagi para
Muslim yang baik dan tulus sekalipun.
Nampaknya, barangkali terasa lebih
aman dan diplomatis dengan menghin-
dari persoalan tersebut sama sekali,
atau menyajikannya tetapi dengan cara
yang ngambang dan samar-samar.
Malahan terasa lebih ’diplomatis’ lagi
dengan memaafkan pelanggaran-pe-
langgaran secara eksplisit ataupun im-
plisit guna membantu satu sama lain
mendapatkan - dalih serta merasional-



isasikan- ketidak-patuhan kita kepada
Allah swt. Sikap semacam ini bulenlah
hal yang baru dan tidak pula tanpa kon-
sekuensi, sebagaimana. disajikan “dalam
Al-Qur’an:

"Telah dilaknati orang-orang kafir
dan Bani Israil dengan lisan Daud dan
Isa putera Maryam. Yang demikian itu,
disebabkan mereka durhaka dan selalu
melampai batas”.

"Mereka satu sama lain selalu ti-
dak melarang tindakan mungkar yang
mereka perbuat. Sesungguhnya amat
buruklah apa yang selalu mereka per-
buat itu” (al-Maidah: 78-79).

Berikut ini dipaparkan beberapa
persyaratan yang harus dipenuhi bagi
semua model busana Muslimah.

Persyaratan Pertama : Batas Penutup-
an '

Busana :wanita Muslimah harus -

menutupi selurub badan kecuali bagi
bagian yang secara khusus dibebaskan.
Al-Qur’an menyatakan:

"Katakanlah kepada orang laki-
laki yang beriman: "Hendaklah mereka
menahan pendengarannya, dan memeli-
hara kemaluannya; yang demikian itu
adalah lebih suci‘bagi. mereka, sesung-
guhnya Allah Maha -Mengetahui apa
yang mereka perbuat”.

"Katakanlah kepada ‘wanita yang
beriman: "Hendaklah mereka menahan
pendengarannya, dan memelihara ke-
malauannya,” dan janganlah ‘mereka

" perhiasannya, kecuali
yang biasa‘nampak dari padanya. Dan
hendaklah mereka menutupkan kain
kudung—ke dadanya, dan janganlah
menampakkan perhiasannya, = kecuali

‘kepada;mmi-éunmi- mereka, atau ayah

mereka, atau ayah suami mereka, atau
putra-. pukra mereka, atau putra-putra
suami- mereka, atay saudara-saudara
mereka,, atau putra-putra sandara  pe

rempuan mereka, atau wanita- wamta
Islam, atau budak-budak yang mereka
miliki, atau pelayan- pelayan laki-laki
yang ndak:mempunyal keinginan terha-
dap wanita atau anak-anak yang belum

- mengerti tentang aurat wanita. Dan ja--

nganlah memukulkan kakinya agar di-
ketahui i yang ' mereka ' sem-
bunyikan. Dan bertaubatlah lamu seka-
lian kepada :-Allah, hai -orang-orang
yang beriman supaya kamu beruntung”
(an-Nur: 30-31).

Kedua ayat ini berisikan, di antara
hal-hal lainnya, dua ajaran .utama:

1. . Seorang wanita. Muslimah se-
harusnya tidak ‘ mempertontonlan' atau .
memamerkan kecantikan dan perhiasan-
nya (ziinah) kecuali' untuk ’bagian: yang.
musti ‘lazimnya pampak® (ma dhahara
minha), ateu bagian yang tampak nyata.

Kata zZinah bisa mempunyai dua
arti yang berkaitan : (a) -kecantikan
alami atau kemolekan tubuh, dan (b)
perhiasan yang bisa diperoleh seperti
giwang, kalung dan busana.

Bagian dari ziinah, yang dibe-
baskan dari ajaran di atas, diinterpreta-
sikan dengan’dua‘cara '

a. Wajah dan tapak tangan. Ini me-
rupakan interpretasi dari sebagian
besar para  fuqaha mass lampau
din masa selsrang. Interpretasi ini
dipertegas oleh ijma’ bahwa se-
orang ‘wanita  Muslimabh diperke-
nankan oleh Islam;untuk membuka
wajah dan;tangannya-dalany' rang-



,, .

kaian ibadah haji dan bahkan da-
lam shalat, bahkan bagian badan
dan selebibnya dari tubuhnya di-
anggap sebagai 'aurah’ (yang ha-
rus: ditutupi). . Interpretasi ini
didasarkan atas cerits Nabi Mu-
hammad saw. khususnbya hadits
yang beluai sabdakan:

"... Apabila seorang anak pe-
rempuan telah mencapai usia pu-
bertas, tidak ada bagian tubuhnya
yang boleh diperlihatkan " kecuali
ini - dan beliau menunjuk kepada
wajah dan tapak tangan beliau”.

Apapun yang nampak dari tubuh
wanita - dikarenakan faktor-faktor
yang tidak bisa -di- kontrol -seperti
tiupan angin, atau hal yang berle-
bihan seperti kalung atau bahkan
pakaian luar itu sendm :

2. Penutup kepala (khumur) ha-

“ rus ditarik hingga menuttipi- bagla.n le-

her yang terbuka (jayub). Khumur
adalah bentuk jamak kata bahasa Arab
’khimar’ yang berarti penutup kepala

i atau jilbab. Jayub adalah bentuk jamak

dari kata bahasa Arab ’jaiyb’ yang
mengacu kepada krah baju yang ter-
buka. Ini berarti bahwa penutup kepala
tersebut barus ditarik hingga menutupi

© tidak saja rambut tetapi juga leher bah-

kan hingga bagian dada.-

Kedua:  Keluwesan/

Persyaratan
Kelonggaran

" Busana wanita Muslimah harus
cukup luwes atau longgar sehingga ti-

w

dak memperlihatkan bentuk dan lekuk-
lekuk tubuh wanita. Ini konsisten de-
ngan ayat yang dikutip di atas (an-Nur:
30-31) dan merupakan aspek yang 'cru-
cial’ dalam hal menyembunyikan zii-
nah. Bahkan busana yang cukup ketat
yang menutupi seluruh tubuh sesung-
guhnya memperlihatkan bentuk dan
lekuk-lekuk bagian tubuh wanita yang
sangat menarik, seperti payudara, ping-
gang, pantat, punggung, dan paha.
Apabila semua ini bukan dari bagian
dari keindahan alami atau mnah lalu
ini semua apa?

Nabi Muhammad saw. pernah me-
nerima pakaian tebal sebagai hadiah.
Tetapi beliau - memberikannya kepada
Usamah ibn Zaid, yang kemudian
memberikannya lagi kepada istn'nya
Ketika ditanya oleh Nabi mengapa ia
tidak memakamya lalu Usamah menje-
laskan bahwa ia memberikan pakaian
tersebut kepada istrinya. Kemudian
Nabi bersabda kepada Uzamah: "Suruh
ia memakainya sebagai gholalah di
bawahnya (pakaian tersebut) karena
khawatir bahwa pakaian tersebut mung-
kin akan memperlihatkan ukuran dan
bentuk tubuhnya.” Kata gholalah da-
lam bahasa Arab artinya pakaian tebal
yang dipakai di bawah busana luar un-
tuk mencegah agar tidak memperlihat-
kan bentuk dan lekuk-lekuk tubuh.

Suatu cara yang amat dianjurkan
untuk menutupi bentuk tubuh - adalah
dengan mengenakan baju luar yang
longgar yang menutupi pakaian bagian
dalam. Bagaimanapun juga, Nabi Mu-
hammad saw. mengisyaratkan bahwa



apabila busana wanita telah memenuhi
standar Islam maka’itu sudah cukup
(tanpa baju luar yang longgar) bahkan
bagi keabsahan untuk shalat.

Persyaratan Ketiga: Ketebalau

Busana wanita Muslimah haruslah
cukup tebal sehingga tidak memperli-
hatkan warna kulit yang ditutupinya,
atau bentuk tubuh yang seharusnya di-
sembunyikan.

Tujuan ayat 31 surat an-Nur di
atas adalah untuk menyembunyikan
tubuh wanita Muslimah kecuali ma
dhahara minha, yakni wajah dan tapak
tangan. Maka dari itu jelaslah bahwa

tujuan ini tidak dapat tercapai apabila

busana tersebut tipis yang dapat me-
nyingkapkan warna kulit, bentuk serta
keindahan tubuh. Hal ini dengan penuh
perasaan dijelaskan oleh Nabi Muham-
mad saw. "Di kalangan generasi mu-
takhir dari umatku kelak akan ada wa-
nita- wanita yang memakai busana te-
tapi telanjang. Di atas kepala mereka
akan terlihat seperti punuk atau bengkol
pada unta. Laknatlah mereka karena
mereka sesungguhnya terlaknat.” Pada
versi badits yang lain beliau menam-
bahkan bahwa "mereka tidak akan
masuk surga atau bahkan memperoleh
bau surga sekali pun.”

Pada suatu kesempatan Asma’, pu-
tri Abu Bakar, mengunjungi saudara
perempuannya A’isyah,
Ketika Nabi melihat busana Asma’ ti-
dak cukup tebal, beliau pun mema-
lingkan mukanya dengan marah dan

isteri  Nabi. .

bersabda: "Apabila seorang perempuan
mencapai usia akil baligh atau pubertas,
maka tidak -boleh ada bagian tubuhnya
yang terlihat, kecuali ini, dan beliau
menunjukkan pada wajah dan tapak tan-
gannya."”

Persyarqian Keempat Penampdan Ke-
seluruhan

Busana wanita Muslimah harus ti-
dak sedemikian rupa sehingga menarik
perhatian para pria kepada kecantikan
wanita.. Al-Qur’an secara gamblang
menjelaskan  peryaratan-persyaratan
bagi busana wanita Muslimah dengan
tujuan untuk menyembunyikan Zinak.
Bagaimana mungkin ziinah seperti itu
dapat disembunyikan apabila : busana
tersebut sengaja didisain dengan cara
agar busana tersebut menarik mata para.
pria kepada *kewanitadnnya’? - :

Inilsh sebabnya ‘mengapa al-
Qur’an menganjurkan agar para isteri

‘'Nabi dijadikan sebagai tauladan bagi

para wanita Muslimah lainnya: "Jangan
hiasi diri kamu sekalian dengan hiasan-
hiasan dari zaman Jahiliyah ...".

Persyaratan  Terakhir: Persyamtari
Tambahan
Sebagai tambahan atas empat

persyaratan utama yang dengan jelas
dipaparkan di atas,” ada’ beberapa
persyaratan lain ' yang umeneraugkan
khususnya munghn bemgpm swum de-




Busana wanita Muslimah harus ti-
dak menyerupai apa yang dikenal
sebagai kostum pria. Ibn ’Abbas
_ meriwayatkan bahwa "Nabi saw.
mengutuk para pria yang bertindak
seperti - wanita dan para wamta
yang bersdcap seperti pria.”
Busana warita Muslimah- harus ti-
dak menyerupai apa yang dikenal
sebagai kostum orang-orang kafir.
Persyaratan ini berasal dari aturan
umum Syari’ah bahwa orang-
. orang Islam harus mempunyaj ke-
pribadian yang berbeda dan harus
membedakan praktek-praktek serta
, nampllan mereka dari orang-
orang kafir.
Busana wamta Muslimah haruslah
bukan_ suatu -busana. yang menyi-
ratkan =~ ketenaran, - kesombongan
dan kepongahan. Ketenaran seperti
itu  mungkin  dicari - dengan
mengenakan busana fantasi secara
berlebihan sebagai simbol - status
atau. pakaian compang- camping
yang berlebihan untuk menarik
rasa kekaguman orang lain atas si-
kap dirinya yang tidak mementing-
kan diri sama sekali. Kedua motif
ini adalah tidak tepat menurut
ukuran Islam. Nabi Muhammad
saw. bersabda: '
"Siapa saja yang mengenakan
suatu ‘pakaian yang mengindikasi-

" kan ketenaran di dunia ini, maka

Allah akan memakaxkannya de-
ngan pakaian kehinaan pada hari
kebangkitan, kemudian mem-
bakarnya. "

—t

Persyaratan Bagi Busana Pria Muslim
Perlu diperhatikan bahwa persya-

ratan-persyaratan mendasar bagi busana

wanita Muslimah juga berlaku . bagi
busana pria’ Muslim dengan perbedaan

tertentu dalam tingkatan. Ini dapat di-

spahami dengan baik dengan cara meli-

hat kepada apa yang Islam definisikan
sebagai ’aurah’. Aurah mengacu kepa-

da bagian tubuh yang harus ditutupi di

sepanjang  waktu  kecuali ada

perkecualian yang dinyatakan. Menu-
tupi aurah juga merupakan prasyarat
keabsahan shalat bagi pria dan wanita.
Telah disepakati di kalangan para -
fuqaha atas dasar al-Qur’an dan al-Sun-
nah bahwa aurah bagi wanita ditentu-
kan dengan seluruh tubuh kecuali wajah
dan tapak tangan. Sedangkan bagi pria,
aurah ditentukan dengan wilayah tubuh

antara pusar dan lutut. . ,
Dalam definisi aurah bagl pria

dan wanita, semua persyaratan dasar

yang dibahas dalam wacana ini pada
dasarnya ‘sama:

1. Pria Muslim harus
’aurah sepenuhnya.

2. Busana pria Muslim harus cukup
longgar sehingga tidak memperli-
hatkan bentuk atau apa-apa yang ia
tutupi.

3. Busana mereka harus cukup tebal
sehingga tidak menggambarkan
warna kulit atau bagian-bagian
yang perlu ditutupi.

4. Busana mereka. harus tidak
didisain dengan cara agar menank:
perhatian. Aturan dasar kesader-'

menutupi
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hanaan, kesopanan dan penghin-

daran:’pamer-diri’ berlaku bagi se-

mua orang yang beriman, pria dan
wanita.

5.  Ketika persyaratan tambahan yang
dibahas di bawah kode etik busana
wanita Muslimah juga berlaku
pada busana pria,Muslim.
1). Busana-busana -pria Muslim

harus tidak menyerupai- apa
yang dikenal sebagai busana
wanita,

2). Mereka harus tidak menyeru-
pai’ apa-apa yang diidentifi-
kasikan sebagai = pakaian
orang-orang kafir.

3). Mereka harus bukan pakaian
yang dikenakan oleh wanita
atau sebagai indikasi kebang-
gaan dan kesombongan.

Sebagai ‘tambahan kepada pem-

batasan-pembatasan’ atas busana pria

Muslim#di ‘atis, kaum pria Muslim®ti-

dak dibenarkan memakai sutera - dad

emas. Hal ini tidak berlaku bagi kaum
wanita Muslimah.

Kesimpulan

Sesungguhnya masih ada banyak
issue berkenaan dengan busana wanita
Muslimah: yang tidak tercakup dalam
wacana ini. Fakus utamanya adalah
pada ajaran-ajaran Allah swt. sebagai-

Nya, al-Qur’an, -dan sebagaimana dije-
laskan oleh Rasul terpilih, Muhammad
swt. Ajaran-ajaran ini harus diterapkan
oleh semua kaum Muslimin dan Musli-
mat; dan dalam hal pelanggaran, mere-
ka akan dimintai pertanggungja-waban-
nya di akhirat kelak.

Sesungguhnya para suami, ayah,
dan ibu benar-benar mempunyai kewa-
jiban untuk saling mengingatkan,
menasehati, dan membantu demi untuk
memperoleh ridha Allah swt. serta
menghindari murka- Nya. Tetapi, da-
lam analisis terakhir, bukanlah keter-
paksaan atau pemaksaan yang berke-
mungkinan besar menyebabkan terjadi-
nya ketaqwaan terhadap Allah swt. Me-
lainkan kasih Allah dan penerimaan hi-
dayah-Nya sebagai kebenaran tertinggi-
lah, bahkan apabila hal tersebut berten-
tangan dengan pandangan-pandangan
pribadi, yang akan menyebabkan terja-
dinya perubahan tersebut.
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